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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7380] [Pivot : 7300] [Support : 7250] 

IHSG berpeluang rebound di awal April 2024. IHSG berpeluang kembali ke atas 
level psikologis 7300 dan potensi kembali ke area konsolidasi 7300-7380 di 
pekan ini. Sentimen eksternal kemungkinan menjadi mover utama, terutama di 
awal pekan. 

Jerman mencatatkan penambahan jumlah pengangguran sebesar 4 ribu orang, 
jauh lebih rendah dari perkiraan 10 ribu orang di Maret 2024. Sementara AS 
mencatatkan realisasi pertumbuhan ekonomi di 3.4% qoq di Q4-2023 yang 
lebih baik dari perkiraan (3.2% qoq) dan realisasi U.S. Michigan Consumer 
Sentiment Final di 79.4 di Maret 2-24 yang juga lebih baik dari perkiraan (76.5). 

Data ekonomi mixed dari Jepang juga berpeluang meredam capital outflow. 
Penjualan ritel tumbuh 4.6% yoy di Februari 2024, lebih tinggi dari perkiraan 
(3% yoy). Akan tetapi, tingkat pengangguran naik ke 2.6% di Februari 2024 dari 
2.4% di Januari 2024. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data indeks manufaktur Maret 2023 
dan inflasi Maret 2024. Indeks manufaktur diyakini masih jauh di atas 50, dan 
inflasi diyakini masih berada di bawah pivot asumsi APBN 2024 di 3% yoy. 
Kondisi ini jadi modal baik jelang libur panjang Idul Fitri yang umumnya diikuti 
peningkatan konsumsi masyarakat. 

Top picks di pekan ini masih dapat difokuskan pada sejumlah saham bank 
(BBCA, BBNI, BBRI, BMRI dan BRIS) dan retailers (MAPI, ERAA, AMRT) dan 
consumer (INDF, KLBF). 

POINTS OF INTEREST 

• IHSG berpeluang kembali ke atas level psikologis 7300 dan potensi kembali 
ke area konsolidasi 7300-7380 di pekan ini. 

• AS mencatatkan realisasi pertumbuhan ekonomi di 3.4% qoq di Q4-2023 
yang lebih baik dari perkiraan (3.2% qoq). 

• Data ekonomi mixed dari Jepang juga berpeluang meredam capital outflow. 
Tingkat pengangguran Jepang naik ke 2.6% di Februari 2024 dari 2.4% di 
Januari 2024. 

• Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data indeks manufaktur Maret 
2023 dan inflasi Maret 2024.  

• Inflasi diyakini masih berada di bawah pivot asumsi APBN 2024 di 3% yoy.  

• Kondisi ini jadi modal baik jelang libur panjang Idul Fitri yang umumnya 
diikuti peningkatan konsumsi masyarakat. 

• Top picks : BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, BRIS, MAPI, ERAA, AMRT, INDF, KLBF. 
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MARKET NEWS 
ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 
PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) sepanjang 2023 mencatatkan laba bersih 

Rp826.04 miliar. Terpangkas 18.8% dari posisi sama tahun sebelumnya senilai 

Rp1.01 triliun. Penjualan bersih Rp60.13 triliun, melesat 21%. Namun, beban pokok 

penjualan Rp53.69 triliun, membengkak dari Rp44.10 triliun.  
 

BIRD PT Blue Bird Tbk 
PT Blue Bird Tbk (BIRD) sepanjang 2023 meraup laba bersih Rp452.97 miliar naik 

26% dari periode sebelumnya Rp358.35 miliar. Pendapatan bersih Rp4.42 triliun, 
surplus 23% dari posisi sama tahun sebelumnya Rp3.59 triliun. 

 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) per 31 Desember 2023 meraup laba bersih 

Rp238.32 miliar, turun 58% dari tahun sebelumnya. Pendapatan terakumulasi 
Rp1.49 triliun, turun 1.3%. Sementara itu, beban pokok pendapatan Rp684.87 miliar, 

bengkak dari sebelumnya Rp438.60 miliar. 

 

TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk  
PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) mencatatkan kinerja solid pada tahun 2023 
dengan laba bersih sebesar Rp1.117 triliun, menunjukkan pertumbuhan sebesar 

17.5% dari tahun sebelumnya. Laba per saham juga meningkat menjadi Rp261 per 

lembar. Penjualan didorong oleh kenaikan dalam produk farmasi, kosmetik, dan 
pendapatan dari jasa distribusi. Total ekuitas meningkat 6.8% menjadi Rp8.065 

triliun, sementara total kewajiban mengalami penurunan 13.7% menjadi Rp3.25 

triliun, menunjukkan stabilitas keuangan dan potensi pertumbuhan jangka panjang. 
 

BELI PT Global Digital Niaga Tbk 
PT Global Digital Niaga Tbk per 31 Desember 2023 masih mencatatkan rugi Rp3.64 

triliun. Namun, kerugian ini turun sebesar 33% dari periode sebelumnya Rp5.50 

triliun. Pendapatan bersih Rp14.71 triliun, turun tipis dari Rp15.26 triliun. 
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